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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk menguji 

pengaruh kondisi keuangan persahaan, audit tenure dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan 

sektor barang konsumsi non-primer yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

1. Kondisi keuangan perusahaan memiliki pengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan sektor barang konsumsi non-primer 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. Kondisi keuangan yang diukur 

menggunakan prediksi kemungkinan kebangkrutan Altman’s Z-score 

memiliki Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.047 yang berada di bawah tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 5% atau 0.05 

sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻A diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik kondisi keuangan suatu perusahaan, maka kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya semakin baik sehingga perusahaan 

dapat terhindar dari penerimaan opini audit going concern. Sebaliknya, 

semakin buruk kondisi keuangan suatu perusahaan, maka kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya juga dinilai buruk 

sehingga perusahaan kemungkinan akan mendapatkan opini audit going 

concern. 

2. Audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan sektor barang konsumsi non-primer yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2019-2021. Audit tenure memiliki Sig. hasil uji yaitu 

sebesar 0.992 yang berada di atas tingkat signifikansi yang telahditetapkan 

sebelumnya yaitu sebesar 5% atau 0.05 sehingga 𝐻0 diterima dan 𝐻A ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahawa lamanya suatu perikatan audit antara auditor dan 

auditee tidak mempengaruhi independensi auditor dalam melakukan penilaian 

atas pemberian hasil opini audit going concern. Dengan demikian, audit 
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tenure secara parsial tidak dapat digunakan sebagai sat-satunya dasar bagi 

auditor untuk memberikan opini audit going concern. 

3. Opini audit tahun sebelumnya tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan sektor barang konsumsi non-

primer yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. Opini audit tahun 

sebelumnya memiliki Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.415 yang berada di atas 

tingkat signifikansi yang telahditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 5% atau 

0.05 sehingga 𝐻0 diterima dan 𝐻A ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya 

tidak menentukan penerimaan opini audit going concern pada tahun berjalan. 

Dengan demikian, opini audit tahun sebelumnya secara parsial tidak dapat 

digunakan sebagai satu-satunya dasar bagi auditor untuk memberikan opini 

audit going concern. 

4. Kondisi keuangan perusahaan, audit tenure dan opini audit tahun sebelumnya 

secara simultan atau secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor barang konsumsi 

non-primer yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. Kondisi keuangan 

perusahaan, audit tenure dan opini audit tahun sebelumnya memiliki Sig. hasil 

uji yaitu sebesar 0.013 yang berada di bawah tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 5% atau 0.05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻A 

diterima. Kondisi keuangan perusahaan, audit tenure dan opini audit tahun 

sebelumnya secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi dalam pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan sektor barang konsumsi non-

primer sebesar 28,8%, sedangkan 71,2% sisanya dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kondisi keuangan 

perusahaan, audit tenure dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian 

opini audit going concern pada sektor perusahaan barang konsumsi non-primer 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 
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1. Bagi manajemen perusahaan emiten sektor barang konsumsi non-primer 

Manajemen perusahaan sebaiknya melakukan analisis secara berkala terhadap 

kondisi keuangan perusahaan dan peristiwa-peristiwa yang mungkin akan 

berdampak terhadap keberlangsungan operasi perusahaan seperti terjadinya 

pandemi Covid-19 global dan mempersiapkan alternatif strategi untuk 

menghadapi kondisi dan peristiwa yang tidak biasa tersebut sehingga 

perusahaan dapat mengenali tanda-tanda terjadinya kemungkinan 

kebangkrutan yang dialami oleh perusahaan. Hal ini bertujuan agar 

manajemen dapat melakukan tindakan pencegahan dari penerimaan opini 

audit going concern. Selain itu, untuk perusahaan yang telah menerima opini 

audit going concern, manajemen sebaiknya segera menyusun rencana untuk 

dapat memperbaiki kondisi perusahaan sehingga perusahaan tidak menerima 

kembali opini audit going concern pada tahun berikutnya. 

2. Bagi investor atau pemegang saham 

Investor atau pemegang saham sebaiknya berhati-hati dalam memilih 

perusahaan untuk investasi dengan memperhatikan kondisi perusahaan dan 

opini audit yang diterima oleh perusahaan. Sebelum memilih dan melakukan 

investasi, investor harus memiliki keyakinan bahwa investor akan 

mendapatkan pengembalian atau return sesuai dengan harapan investor agar 

investor tidak kecewa dengan hasil dari keputusan investasi yang telah 

dilakukan. 

3. Bagi auditor 

Auditor sebaiknya melakukan audit dengan mematuhi kode etik yang berlaku 

dan selalu menerapkan sifat independen dalam melakukan audit dan dalam 

mengeluarkan opini audit yang akan berguna bagi pengguna laporan 

keuangan. Auditor dapat mempertimbangkan beberapa faktor dalam 

melakukan penilaian atas opini audit going concern suatu perusahaan agar 

opini audit yang diberikan oleh auditor telah tepat dan sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. 

4. Bagi regulator 
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Regulator sebaiknya memperhatikan kelangsungan hidup perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar regulator dapat menyusun peraturan 

dan kebijakan terkait kelangsungan hidup perusahaan. 

5. Bagi peneliti berikutnya 

Peneliti berikutnya sebaiknya dapat melakukan penelitian dengan 

meggunakan variabel penelitian lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, kualitas audit, likuiditas, 

profitabilitas, reputasi KAP, dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern. Selain itu, peneliti berikutnya sebaiknya 

dapat meneliti sektor industri lain dan memperpanjang peirode pengamatan 

sehingga peneliti berikutnya dapat mendapatkan informasi  yang lebih luas 

terkait pengaruh variabel yang diteliti terhadap pemberian opini audit going 

concern.
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